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ABSTRAK 

 

 

Petani padi merupakan salah satu jenis petani yang paling banyak ada di 

indonesia, ini berdasarkan banyaknya jumlah sawah dibandingkan perkebunan, 

ladang, dan tegalan. Dalam melakukan pembudidayaan tanaman padi, petani 

memliki beberapa permasalahan, yaitu saat pra-tanam, tanam padi, perawatan, 

panen, dan pasca panen. Salah satu permasalahan utama dalam pembudidayaan 

tanaman padi ialah pada tahap akhir (pasca panen) yaitu merontokkan padi yang 

dapat menentukan jumlah gabah yang didapatkan. Penggunaan alat perontok padi 

yang tradisonal (manual) membutuhkan waktu yang lama, banyak padi yang 

terbuang, serta melibatkan banyak orang dalam prosesnya. Sedangkan 

penggunaan alat perontok modern yang menggunakan mesin bensin atau diesel 

proses kerjanya menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien, serta tidak melibatkan 

banyak orang dalam prosesnya. Tapi tidak setiap petani memliki alat perontok 

padi ini, karena harganya yang cukup mahal dan alat modern ini memliki 

keterbatasan dalam mobilitasnya, karena ukurannya yang cukup besar. 

Perancangan produk pada tugas akhir ini, mengembangkan alat perontok padi 

portable dengan menggunakan sistem penggerak sepeda motor. Mengingat saat 

ini hampir setiap keluarga di Indonesia memliki sepeda motor untuk mobilitasnya, 

tak terkecuali orang yang bekerja sebagai petani. Sepeda motor tersebut juga 

digunakan sebagai sarana untuk membawa alat perontok padi ke sawah. Selain itu 

harga alat perontok padinya akan lebih murah dibandingkan dengan alat perontok 

padi yang menggunakan bermesin bensin atau diesel. Alat ini juga dapat 

digunakan sebagai tambahan penghasilan bagi petani dengan menyewakan jasa 

alat perontok padi. 

 

Kata Kunci : Petani, Perontok Padi, Portable, Sepeda Motor 
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ABSTRACT 

 

 

Rice farmers is one of the most widely farmers in Indonesia, this is based on the 

large number of paddy compared plantations, fields and moor. In doing planted 

rice cultivation, farmers has some problems, namely during pre-planting, rice 

planting, treatment, harvesting and post-harvest. One of the problems in the 

cultivation of the rice is in the final stage (post-harvest) which the fall of rice to 

determine the amount of grain are obtained. The use of the traditional threshers 

(manual) take a long time, a lot of rice is wasted, and involve more people in the 

process. While the use of modern threshing tool that uses gasoline or diesel 

engine working process becomes easier, effective, and efficient, and does’t involve 

a lot of people in the process. But not every farmer's has this threshing tool, 

because the price is quite expensive and modern tools is limitations in mobility, 

because of its size large enough. Design of the product at this last project, 

developing tools using a portable rice thresher drive system motorcycles. 

Remember when almost every family in Indonesia have motorcycles for mobility, 

not to mention the people who work as farmers. The motorcycle was also used as 

a means to bring the tool into paddy threshers. Furthermore the price of rice 

thresher tool will be cheaper than the threshing tool that use gasoline or diesel 

engine, because the engine is derived from the motorcycles. This tool can also be 

used as an additional income for farmers by leasing equipment services threshers. 

 

Keywords: Farmer, Rice Thresher, Portable, Motorcycles 
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